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3. Pengguna lainnya, yaitu individu atau lembaga lainnya yang 

mempunyai perhatian terhadap RPAM. 
 

I.4. Acuan Normatif 

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air;  
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 122 Tahun 2015 

tentang Sistem Penyediaan Air Minum;  
3. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan, 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;  
4. Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022 tentang Pelaksanaan 

Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan; 
5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman 

Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara 
Pelayanan Publik;  

6. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 
tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 

2014 tentang Kesehatan Lingkungan.  
7. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 

27/PRT/M/2016 tentang Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air 

Minum;  
8. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor 

29/PRT/M/2018 tentang Standar Teknis Standar Pelayanan Minimal 
Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat;  

9. Surat Edaran Direktorat Jenderal Cipta Karya Nomor 45/SE/DC/2022 
tentang Petunjuk Teknis Kebijakan, Perencanaan, dan Perancangan 
Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum.  

 

I.5. Ruang Lingkup 

1. Penerapan RPAM; 
2. Langkah penerapan RPAM SPAM JP Kabupaten/Kota, JP Regional, dan 

JP Kelompok Masyarakat. 
 

I.6. Istilah dan Definisi 

1. Air baku adalah air yang berasal dari sumber air permukaan, air tanah, 
air hujan dan air laut yang memenuhi baku mutu tertentu sebagai air 

baku untuk air minum;   . 
2. Air minum aman adalah air yang berasal dari sumber air yang layak, 

berada di dalam atau di halaman rumah, dapat diakses setiap saat 
dibutuhkan, dan kualitasnya memenuhi standar kesehatan;  

3. Audit RPAM adalah suatu evaluasi dan verifikasi RPAM untuk 

menjamin bahwa RPAM sudah dirancang secara tepat, dilaksanakan 
dengan benar, dan efektif; 

4. Bahaya atau kontaminan adalah suatu agen biologi, fisik, atau kimia di 
dalam, atau kondisi air yang berpotensi mengakibatkan efek kesehatan 

yang merugikan;  
5. Batas kritis adalah batas angka yang dapat diukur atau kondisi yang 

dapat dipantau dimana jika kurang dari batas ini keamanan air tidak 

bisa dijamin;  
6. Batas operasional adalah suatu parameter yang wajib dipenuhi pada 

kondisi normal proses produksi untuk menghasilkan air minum aman; 
7. Batas waspada adalah batas angka atau kondisi yang dapat dijadikan 

acuan peringatan agar penyelenggara SPAM lebih waspada; 
8. Gambar Skematik adalah suatu gambar skema SPAM mulai dari titik 

penangkapan air baku sampai dengan sambungan pelanggan; 
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9. Hampir terjadi adalah suatu situasi yang mungkin dapat menyebabkan 

terjadinya sebuah insiden, jika tidak ada suatu tindakan atau tindakan 
pengendalian apa pun yang dilakukan atau keadaan tertentu apapun 

yang ada; 
10. Insiden adalah suatu peristiwa yang tidak biasa, yang dapat berdampak 

serius terhadap kualitas air, dan memerlukan suatu respons yang 

signifikan; 
11. Jaringan pipa transmisi adalah salah satu jaringan pipa yang berfungsi 

membawa air baku dari sumber ke lokasi pengolahan dan/atau dari 
bangunan pengumpul ke titik awal distribusi;  

12. Kejadian bahaya adalah suatu proses di mana suatu bahaya atau 
kontaminan masuk ke dalam SPAM;  

13. Kejadian darurat adalah kejadian darurat, atau yang tidak dapat 

diperkirakan sebelumnya; 
14. Kondisi normal adalah kondisi pengoperasian SPAM dilakukan secara 

rutin sehari-hari;  
15. Pelaksanaan RPAM adalah proses perencanaan, pengerjaan, 

pengecekan, dan pengkajian RPAM; 
16. Pemantauan operasional adalah segala observasi (inspeksi visual) atau 

pengambilan dan pengujian sampel oleh penyelenggara SPAM yang 

mengecek secara khusus batas operasional normal tindakan 
pengendalian yang sudah disepakati dapat tercapai; 

17. Pengkajian adalah suatu proses untuk mengevaluasi apakah RPAM 
selalu dalam kondisi terkini; dan tetap sesuai dengan kebutuhan 

penyelenggara SPAM dan para pemangku kepentingan; 
18. Pengolahan adalah sistem pengolahan air baku menjadi air minum 

melalui proses fisik, kimia dan/atau biologi, meliputi sarana dan 

prasarana bangunan pengolahan dan perlengkapannya, perangkat 
operasional, alat pengukuran dan peralatan pemantauan, serta 

bangunan penampungan air minum; 
19. Penyelenggara SPAM adalah institusi yang melaksanakan 

pengembangan dan pengelolaan sarana dan prasarana untuk 
penyediaan air minum kepada masyarakat; 

20. Program pendukung adalah suatu program yang berisi kegiatan-

kegiatan yang diperlukan untuk mendukung kepastian keamanan air 
yang didistribusikan kepada masyarakat, dan juga pelaksanaan 

tindakan pengendalian yang benar;  
21. Prosedur Operasional Standar (POS) adalah panduan operasi yang 

berisi tahapan rinci dari suatu kegiatan/proses operasional SPAM, yang 
mencakup kondisi operasi normal, insiden, hampir terjadi, dan darurat;  

22. Rencana perbaikan adalah suatu rencana kegiatan untuk setiap 

kejadian bahaya yang tindakan pengendaliannya belum ada, atau 
dianggap belum efektif atau tidak pasti keefektifannya; 

23. Revisi adalah suatu proses untuk melakukan perubahan terhadap 
RPAM setelah terjadinya suatu insiden, kondisi darurat, atau hampir 

terjadi; 
24. Risiko adalah suatu kondisi yang dapat menyebabkan ketidakamanan 

air minum yang disuplai kepada konsumen, sehingga dapat 

membahayakan kesehatan konsumen; 
25. RPAM adalah upaya pengamanan suplai air minum mulai dari sumber 

hingga ke konsumen, yang dilakukan oleh berbagai pihak secara 
terpadu dengan menggunakan pendekatan analisis dan manajemen 

risiko untuk menjamin air minum yang disuplai aman bagi konsumen 
dari segi kualitas atau kesehatan; 

26. Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) adalah merupakan satu kesatuan 

sarana dan prasarana air minum; 
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dengan kesehatan masyarakat.  Selain komposisi 

keahlian, di dalam tim juga harus dipertimbangkan 
faktor keadilan, dengan menyeimbangkan anggota tim 

dari segi gender, posisi, strata, dan sosial. 

2) Membuat Formasi Tim 
Sama seperti pembentukan tim dalam organisasi pada 

umumnya, secara sederhana tim akan terdiri dari 
penanggung jawab, ketua, sekretaris, subtim, dan 

anggota. Ketua tim dapat dipilih dari level manajemen 
menengah yang memiliki kemampuan dan 

berpengalaman sehingga mampu mengarahkan setiap 
proses pelaksanaan RPAM, memastikan ketersediaan 
sumber daya manusia dan keuangan, serta menjamin 

ketercapaian setiap target RPAM. Formasi Tim RPAM 
sebaiknya dituangkan dalam struktur organisasi untuk 

memperjelas kedudukan dan tanggung jawab setiap 
anggota.  Tim RPAM juga memerlukan ahli eksternal 

untuk melengkapi pengalaman yang bersifat bantuan 
jangka pendek. Perbedaan pemikiran dan sudut 
pandang tiap individu adalah hal yang lumrah pada 

setiap pekerjaan. Dibutuhkan ketua Tim RPAM yang 
bijak dan mampu mengatasi berbagai konflik yang akan 

terjadi dalam pengerjaan setiap modul.  

3) Mendefinisikan Uraian Pekerjaan 

Mendefinisikan secara detail tugas dan tanggung jawab 
setiap anggota penting dilakukan untuk menghindari 
pekerjaan yang tumpang tindih dan menjaga fokus 

pekerjaan tiap individu. Uraian pekerjaan tersebut 
dapat dituliskan dalam format tabulasi yang dilengkapi 

dengan informasi keahlian dan kontak tiap individu. 

Pembentukan Tim RPAM juga perlu didukung dengan surat 

tugas atau surat keputusan dari pimpinan tertinggi. 

c. Menyusun Jadwal Pelaksanaan RPAM 
Jadwal pelaksanaan RPAM harus didokumentasikan agar 

kemajuannya dapat mudah dipantau. Setiap uraian aktivitas 

dilengkapi dengan penanggung jawab. 

d. Membuat Daftar Pemangku Kepentingan 
Pemangku kepentingan adalah orang/badan/institusi yang 

dipengaruhi atau mempengaruhi kualitas air yang diproduksi. 
Daftar ini akan memudahkan Tim RPAM untuk 

mengimplementasikan tindakan pengendalian risiko. 

 
3. Pembelajaran dari Lapangan 

a. Komitmen manajemen puncak menjadi kunci keberhasilan 

pelaksanaan RPAM yang berkelanjutan 

Agar penyelenggara SPAM dapat melaksanakan langkah-
langkah RPAM dengan benar, maka diperlukan dukungan dan 
komitmen dari manajemen puncaknya. 

b. Penyusunan formasi tim dapat disesuaikan dengan 

kompetensi tiap individu 

Kompetensi tiap pegawai merupakan dasar pemilihan 
personel untuk Tim RPAM.  Tim RPAM harus multidisiplin, 
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menyederhanakan dan menyeragamkan penyajian diagram 

alir. Gambar diagram alir meliputi seluruh input, proses, dan 
output pada setiap komponen SPAM meskipun 

komponen/unit tersebut tidak beroperasi sepanjang waktu. 
 

Tabel III.1 Penggunaan Simbol Pada Diagram Alir SPAM 

Simbol Arti Penggunaan Keterangan 

 

 

Tahap operasi Untuk menyatakan 
rangkaian unit 
operasi (seperti 

intake, 
broncaptering, IPA, 

pompa, sumur bor) 

Simbol dibuat lebih tebal 
jika berada dalam kendali 
langsung penyelenggara 

SPAM 
 

Simbol dibuat tidak tebal 
jika tidak berada dalam 

kendali langsung 
penyelenggara SPAM 
 

 

Tahap 
penyimpanan 

Untuk menyatakan 
unit penyimpanan 

air (seperti reservoir) 

 

Tahap 
transportasi 

Untuk menyatakan 
proses transmisi 
atau pengaliran air 

dari sumber menuju 
IPA, lalu ke 

distribusi dan 
konsumen 

      Proses kontinu Terus berjalan 

selama proses 
produksi 
berlangsung 

 

 Proses sewaktu-

waktu 
(intermitten) 

Proses yang hanya 

berjalan pada waktu 
tertentu 

 

 Komponen 

sistem yang 
tidak diketahui 

Untuk menyatakan 

komponen SPAM 
yang tidak diketahui 

 

 Merujuk pada 
dokumen lain 

 

Untuk keterangan 
merujuk pada 

dokumen lain 

 

 
3) Melakukan Pengecekan Gambar 

Pengecekan perlu dilakukan untuk memastikan kesesuaian 
gambar skematik dan diagram alir SPAM dengan kondisi saat 
ini. Proses pengecekan dapat dilakukan sebagai berikut ini. 

a) Wawancara atau diskusi dengan pekerja lapangan 
dan/atau pegawai yang mengetahui riwayat pembangunan 

SPAM. 
b) Kunjungan lapangan 

Memastikan lokasi semua komponen SPAM terhadap 
sumber kontaminan sebagai contoh yang berasal dari 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL), tangki septik, 
industri, dan lain sebagainya sehingga Tim RPAM mudah 
mengidentifikasi potensi sumber bahaya dari aktivitas 

tersebut. Gambar yang akurat akan memudahkan proses 
identifikasi bahaya, kejadian bahaya, dan analisis risiko. 

c) Menginventaris kinerja kualitas air produksi 
Pendataan performa kinerja kualitas air dilakukan untuk 

setiap titik tangkapan air, unit IPA, dan keran konsumen 
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perbaikan yang sudah disusun pada modul 5, akan menjadi 

tindakan pengendalian pada siklus pelaksanaan RPAM berikutnya. 
Pada siklus berikutnya juga, rencana perbaikan untuk 

menyempurnakan tindakan pengendalian yang sudah dijalankan 
selama satu siklus ke belakang tetap harus disusun sebagai bagian 
dari upaya perbaikan berkelanjutan.  

c. Hasil penilaian risiko dapat dijadikan dasar pertimbangan untuk 
menetapkan program prioritas 

Pemeringkatan rencana perbaikan berdasarkan tingkat risiko 
bermanfaat bagi pimpinan penyelenggara SPAM untuk menetapkan 

program prioritas.  Sebagai contoh, ketika sedang menyusun 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP), daftar rencana 
perbaikan yang diprioritaskan dapat menjadi pertimbangan. 

Pertimbangan prioritas tersebut dapat dimasukkan ke dalam 
Kerangka Acuan Kegiatan (KAK) untuk semakin memperkuat 

keputusan penetapan program. 

 

III.1.6. Modul 6 (M6): Pemantauan Operasional 

III.1.6.1. Penjelasan 

Rencana pemantauan tindakan pengendalian disusun dan 

dilaksanakan pada tahapan ini. Rencana pemantauan operasional 
meliputi tata cara pemantauan tindakan pengendalian, penentuan 

batasan kritis, serta tindakan koreksi untuk penyimpangan yang 
mungkin terjadi jika sebuah parameter melebihi batas kritis. 

Pemantauan dilakukan untuk setiap tindakan pengendalian yang 
sudah ada untuk memastikan upaya pengendalian tersebut terus 
dilaksanakan secara efektif atau bekerja untuk menjaga air minum 

aman pada langkah-langkah kunci sepanjang SPAM. 

 

III.1.6.2. Langkah 

Langkah-langkah Pelaksanaan tahap pemantauan operasional modul 

6 dapat mengikuti langkah yang tercantum pada Gambar III.13. 

 
Gambar III.13 Langkah Kegiatan Modul 6 

a. Menyusun Prosedur Pemantauan Operasional 
Seluruh tindakan pengendalian perlu dipantau efektivitas 

pelaksanaannya. Pemantauan bisa dilakukan melalui:  

1) Observasi visual atau pengamatan langsung. 

2) Pengujian sampel air. 

3) Pemantauan menggunakan aplikasi.  

Perencanaan prosedur pemantauan operasional disusun secara 
detail, paling sedikit mencakup kelengkapan informasi sebagai 

berikut: 

1) Apa yang harus dipantau? 
2) Di mana lokasi pemantauan? 

3) Kapan harus dipantau (tiap hari, bulan, tahun) ? 
4) Bagaimana cara pemantauan? 

5) Siapa personil yang harus melakukan pemantauan? 
6) Siapa personil yang harus menganalisis data pemantauan? 



-32- 
 

7) Siapa personil yang akan menerima laporan hasil pemantauan 

dan menindaklanjutinya? 
8) Apa batas kritis yang dipersyaratkan untuk parameter yang 

dapat diobservasi atau diukur? 

Selain beberapa poin informasi di atas, penyelenggara sebaiknya 
juga menentukan batasan operasional yang mencantumkan 

parameter yang perlu dipantau dan batasan nilai yang 
dipersyaratkan. Tingkat batas operasional, waspada, dan kritis, 

serta penerapannya dapat dilihat pada Tabel III.5. 

 

Tabel III.5 Tingkat Batasan Nilai Pemantauan Kualitas Air Minum 

No 
Tingkat 

Batasan 
Deskripsi 

1. Batas 
operasional 

 

a. Suatu parameter yang wajib dipenuhi pada kondisi 
normal proses produksi untuk menghasilkan air minum 

aman; 
b. Dapat ditetapkan berupa batasan angka yang dapat 

diukur atau suatu kondisi yang dapat dipantau; 
c. Batas operasional ditetapkan untuk seluruh parameter 

kunci pada unit pengolahan; 

d. Sebagai contoh, pada unit koagulasi, maka perlu 
ditetapkan batas operasional untuk parameter pH; dan 

e. Penetapan batas operasional disesuaikan dengan 
kriteria desain atau data historis penyelenggara SPAM, 

dan kemampuan penyelenggara SPAM. 

2. Batas 

waspada  
 

a. Batasan angka atau kondisi yang dapat dijadikan acuan 

peringatan agar penyelenggara SPAM lebih waspada. 
b. Batas waspada hanya ditetapkan untuk parameter yang 

mempunyai batas kritis; 
c. Batas waspada menjadi penanda sebelum batas kritis 

terjadi; dan 
d. Penetapan batas waspada ditentukan berdasarkan 

kriteria desain atau data historis penyelenggara SPAM. 

3. Batas kritis  

 

a. Batasan angka atau kondisi parameter yang tidak boleh 

dilampaui untuk menjamin keamanan air minum; 
b. Ketika batasan ini terlampaui, mengindikasikan bahwa 

proses produksi dapat menghasilkan air minum yang 
tidak aman (berbahaya untuk kesehatan) dan segera 

memerlukan tindakan koreksi; 
c. Penetapan batas kritis tidak untuk semua parameter 

pada unit Instalasi Pengolahan Air (IPA); 

d. Batas ini ditetapkan untuk parameter yang 
berpengaruh besar pada kualitas air minum, yang 

membahayakan kesehatan masyarakat;  
e. Parameter ini harus dapat diukur secara langsung 

untuk melakukan proses perbaikan segera; 
f. Beberapa parameter pada standar kualitas air minum 

atau dalam hal ini Peraturan Menteri Kesehatan tentang 

Standar Kualitas Air Minum dapat dijadikan sebagai 
acuan batas kritis, tetapi tidak semua dapat disamakan;  

g. Batas kritis juga dapat ditentukan berdasarkan kriteria 
desain; dan 

h. Batas kritis ditetapkan sesuai dengan operasional di 
setiap komponen diagram alir.  
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Tabel III.8 Panduan Pemantauan Kualitas Air Minum Pada Sistem Jaringan 

Distribusi Perpipaan 

Parameter 
Frekuensi 

Pengujian 

Jumlah Sampel/Parameter/Jaringan Distribusi 

Jumlah Penduduk yang Dilayani 

<5.000 5.000-100.000 >100.000 

Fisik Satu bulan 

sekali 

1 1 per 5.000 

penduduk 

1 per 10.000 penduduk 

ditambah 10 sampel 
tambahan 

Mikrobiologi Satu bulan 
sekali 

1 1 per 5.000 
penduduk 

1 per 10.000 penduduk 
ditambah 10 sampel 

tambahan 

Kimia Enam bulan 
sekali 

1 1 per 5.000 
penduduk 

1 per 10.000 penduduk 
ditambah 10 sampel 

tambahan 

 

b. Menyusun dan Melaksanakan Rencana Audit Internal dan 

Eksternal 

Audit RPAM dilakukan untuk melihat kegiatan operasional sudah 
dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan 
sejalan dengan prinsip-prinsip RPAM. Proses audit dilakukan 

melalui kajian dokumen/laporan kegiatan dan pemeriksaan 
langsung ke lapangan yang meliputi berikut ini. 

1) Pemeriksaan dan analisis setiap parameter terhadap 
pemenuhan standar kualitas air sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

2) Pemeriksaan pelaksanaan operasional sesuai dengan prinsip 

RPAM, seperti: 

a) Seluruh potensi kejadian bahaya telah diidentifikasi; 
b) Tindakan pengendalian yang tepat sudah ditentukan untuk 

seluruh kejadian bahaya dan dilaksanakan secara efektif; 
c) Prosedur pemantauan yang sesuai telah dikembangkan dan 

dilaksanakan; 
d) Batas operasional normal telah ditentukan untuk semua 

tindakan pengendalian; 
e) Tindakan koreksi telah disusun untuk semua tindakan 

pengendalian yang mempunyai batas kritis; dan   

f) Sistem verifikasi sudah disusun dan dilaksanakan. 

Hasil kajian evaluasi dan rekomendasi yang komprehensif dari 

auditor dibutuhkan agar prinsip perbaikan berkelanjutan dapat 
terus dijalankan. Frekuensi audit dapat ditentukan berdasarkan 

otoritas regulator dan/atau kesepakatan penyelenggara SPAM.  
Bila pemenuhan target kualitas air minum aman belum tercapai, 
maka rencana perbaikan perlu direvisi dan perlu pengawasan 

untuk memastikan rencana tersebut dilaksanakan secara efektif 
Bila dibandingkan dengan pelaksanaan pemantauan pemenuhan 

persyaratan (langkah 1, modul 7), pelaksanaan audit (langkah 2, 
modul 7) memang tidak jauh berbeda. Terkadang, kedua kegiatan 

ini dianggap sama, padahal memiliki perbedaan mendasar. 
 

c. Menganalisis Kepuasan Pelanggan 

Verifikasi juga mencakup pengecekan terhadap kepuasan 
pelanggan akan kualitas air yang disuplai. Jika pelanggan tidak 

puas, akan terjadi risiko dimana konsumen akan mencari dan 
menggunakan air alternatif yang kurang/tidak aman yang dapat 



-37- 
 

menimbulkan wabah penyakit. Survei kepuasan konsumen 

dilakukan oleh penyelenggara SPAM yang akan ditindaklanjuti oleh 
Tim RPAM dan dapat mengacu pada ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

 

III.1.7.3. Pembelajaran dari Lapangan 

Audit eksternal bermanfaat memberikan evaluasi secara objektif yang 
biasanya kurang disadari oleh penyelenggara SPAM. Hasil temuan 

audit dapat berupa sebagai berikut: 

a. Pengujian sisa klor di outlet reservoir adalah 0,2 mg/L. Nilai ini 

tidak memenuhi ketentuan peraturan perundang – undangan dan 
tidak cukup menjamin suplai air minum aman untuk konsumen. 

b. Adanya kesalahan penentuan dosis klor di reservoir 1, walaupun 

grafik dosis klor terhadap sisa klor memperlihatkan dengan jelas 
break event point. Dosis klor yang dihitung tidak cukup 

menghasilkan sisa klor 1 mg/L di outlet reservoir 2. 
c. Terjadi proses penggantian pipa yang tidak higienis. Pipa pengganti 

diletakkan di permukaan tanah yang kotor tanpa alas, kemudian 
pembersihan (misal dengan disinfeksi) tidak dilakukan saat akan 

mengganti pipa baru. 

d. Dan lain-lain. 

Hasil temuan audit tersebut dijadikan evaluasi bersama dan menjadi 

masukan untuk pengembangan/perbaikan pelaksanaan kegiatan 
operasional berikutnya. Harapannya, kinerja penyelenggara SPAM 

dapat terus ditingkatkan untuk terus memenuhi target air minum 

aman.  

 

III.1.8. Modul 8 (M8): Prosedur Manajemen 

III.1.8.1. Penjelasan 

Prosedur manajemen diperlukan sebagai petunjuk pelaksanaan 
kegiatan operasional RPAM. Prosedur manajemen disusun untuk 

berbagai kondisi, baik kondisi normal, insiden dan hampir terjadi, serta 
darurat. Setiap prosedur manajemen paling sedikit harus berisi: 

a. Tindakan respons (instruksi pelaksanaan kegiatan); 
b. Tata cara pemantauan; 
c. Penanggung jawab; 

d. Pemangku kepentingan yang perlu dilibatkan; 
e. Strategi dan protokol komunikasi; 

f. Tata cara dokumentasi. 
 

III.1.8.2. Langkah 

Langkah-langkah menyusun POS dapat dilihat pada Gambar III.16. 
 

 
Gambar III.16 Langkah Kegiatan Modul 8 
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a. Mengidentifikasi POS yang sudah ada 

Tim RPAM mengumpulkan seluruh POS yang sudah ada/dimiliki 
penyelenggara SPAM. 

b. Mengkaji dan Merevisi (bila diperlukan) POS yang sudah ada saat 
ini 
Melakukan penelaahan terhadap POS yang sudah ada dan 

inventarisasi POS yang relevan untuk pelaksanaan RPAM 
c. Mengidentifikasi POS yang diperlukan untuk berbagai kondisi 

normal, insiden dan hampir terjadi, serta darurat 
Studi literatur mengenai POS tentang RPAM dan identifikasi POS 

yang diperlukan untuk berbagai kondisi, baik kondisi normal, 
insiden dan hampir terjadi, serta darurat. 

d. Menyusun POS 

Prosedur manajemen untuk melaksanakan RPAM bisa disusun 
menjadi suatu panduan operasi yang disebut POS. Prosedur 

manajemen yang akan dituangkan ke dalam bentuk POS disusun 
secara detail pada berbagai kondisi, seperti berikut: 

1) POS untuk kondisi operasi normal 

POS ini merupakan prosedur untuk melaksanakan kegiatan 
operasional SPAM (tindakan pengendalian) dalam kondisi 

normal, yaitu ketika seluruh parameter masih sesuai dengan 
batas operasional yang telah ditetapkan. Instruksi yang 

tercantum di dalamnya adalah instruksi pelaksanaan kegiatan 
rutin oleh petugas SPAM yang dilakukan sehari-hari. Proses 

operasional SPAM sehari-hari pada dasarnya merupakan suatu 
tindakan pengendalian untuk mengatasi kejadian bahaya 
sehingga Tim RPAM dapat melakukan inventarisasi terlebih 

dahulu tindakan pengendalian kejadian bahaya yang sudah 
dituangkan ke dalam bentuk POS, dan yang masih perlu 

disusun.  

2) POS untuk kondisi “insiden” dan “hampir terjadi” 

POS ini merupakan prosedur operasional untuk melakukan 
tindakan koreksi jika terjadi insiden atau bahaya yang hampir 
terjadi. Bila kondisi insiden dan hampir terjadi ditemukan, 

maka Tim RPAM harus mengidentifikasi dan mengkaji 
penyebabnya sebagai masukan pengembangan RPAM agar 

kejadian tersebut tidak terulang kembali. 

e. Menentukan Rencana Tanggap Darurat 

Contoh kondisi darurat meliputi bencana alam (seperti banjir, 
gempa bumi, atau kebakaran hutan), pelanggaran keamanan atau 
bencana yang dilakukan manusia (kebakaran, atau tumpahnya 

bahan bakar di wilayah tangkapan air), dan lain sebagainya (ketika 
kondisi berada pada batas kritis) Ketika menyusun rencana 

tanggap darurat darurat, Tim RPAM perlu menganalisis situasi dan 
mengidentifikasi lokasi-lokasi yang memerlukan penanganan di 

saat situasi ini melanda. Tim RPAM juga perlu menentukan 
rencana penyediaan air minum alternatif di dalam prosedur sebagai 
acuan para petugas di lapangan bila kondisi ini harus dihadapi. 

Tim RPAM harus mengevaluasi penyebab kondisi darurat untuk 
mencegah terulangnya kembali peristiwa tersebut, atau 

meminimalisasi risiko yang akan diterima. Setelah 1(satu) kali 
siklus, rencana tanggap darurat dapat dikaji dan disusun menjadi 

POS darurat. 
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III.1.9.2. Langkah 

Modul 9 dapat dikerjakan melalui tahapan sebagai berikut (Gambar 
III.17). 

 
Gambar III.17 Langkah Kegiatan Modul 9 

 

a. Mengidentifikasi Program Pendukung Yang Dibutuhkan 

Sebagai langkah awal pada modul ini, Tim RPAM perlu 

mengidentifikasi terlebih dahulu poin-poin dalam modul RPAM 
(tindakan pengendalian, rencana perbaikan, tindakan koreksi, dan 

lain sebagainya) yang sudah memiliki program pendukung.  

b. Mengkaji dan Merevisi Program Pendukung Yang Sudah Ada 

Setiap program pendukung yang teridentifikasi harus dikaji 

relevansinya terhadap pelaksanaan RPAM. Jika sudah tidak 
relevan, Tim RPAM perlu merevisi program pendukung tersebut 

agar sejalan dengan prinsip-prinsip RPAM.  
c. Menyusun Program Pendukung Tambahan Untuk Meningkatkan 

Efektivitas Tindakan Pengendalian 

Tim RPAM juga perlu memastikan kembali poin-poin dalam modul 
RPAM yang belum memiliki program pendukung. Sebaiknya, 

semua tindakan pengendalian, rencana perbaikan, tindakan 
koreksi, dan rencana tindakan lainnya pada seluruh modul RPAM, 

memiliki program pendukung untuk menghilangkan kesenjangan 
wawasan dan keahlian di antara para petugas SPAM sehingga 

target air minum dapat dipenuhi. Contoh-contoh kegiatan yang 
dapat dijadikan sebagai program pendukung dapat dilihat pada 
Tabel III.9. 

Program pendukung diperlukan untuk membuat sumber daya 
SPAM (finansial, manusia, peralatan laboratorium, dan unit-unit 

pengolahan) mampu mendukung pelaksanaan RPAM sehingga 

suplai air minum ke masyarakat dapat terjaga keamanannya. 

 

Tabel III.9 Contoh Program Pendukung 

Kegiatan Tujuan 
Contoh Program 

Pendukung 

Pelatihan dan 

peningkatan 
kapasitas, 

Untuk memastikan pegawai 

penyelenggara SPAM (dan 
kontraktor) memahami keamanan 

a. Pelatihan RPAM 

b. Persyaratan 
kompetensi 
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Kegiatan Tujuan 
Contoh Program 

Pendukung 

lokakarya, 
seminar  

air dan pengaruh aktivitas 
terhadap keamanan air 

c. Induction training 

Kalibrasi Untuk memastikan pemantauan 
batas kritis dapat dipercaya dan 

akurat  

a. Jadwal kalibrasi  
b. Peralatan kalibrasi 

mandiri 

Protokol 
keluhan 

pelanggan  

Untuk memastikan tindak lanjut 
dari keluhan pelanggan tentang 

kualitas air 

a. Call centre 
b. Pelatihan 

menanggapi 
keluhan pelanggan  

Pemeliharaan 
sebagai upaya 

pencegahan* 

Untuk meminimalkan proses 
penting yang tidak berfungsi, dan 

memastikan tempat penyimpanan 
air, serta aset lain berfungsi 

dengan baik 

a. Program 
pemeliharaan 

b. Program 
pembersihan 

reservoir  

Higien dan 
sanitasi*  

Untuk mencegah bahaya terhadap 
keamanan air yang bisa 
diakibatkan oleh petugas, instalasi 

dan peralatan penyelenggara 
SPAM (dan kontraktor) 

Prosedur konstruksi 
untuk menutup 
ujung pipa  

Protokol 

proteksi sumber 
air baku* 

Untuk memastikan sumber air 

baku diproteksi secara benar 
dengan adanya pagar, batas 

permanen dll.; dan struktur intake 
berada dalam kondisi baik.  

Program 

pemeliharaan 

Keterangan:  
*  Program ini dapat digolongkan sebagai tindakan pengendalian 

karena dirancang untuk menurunkan risiko dari kejadian bahaya 
terkait; program ini dimasukkan dalam tabel untuk 

menggambarkan program-program pendukung yang dapat 
dipertimbangkan untuk dilaksanakan sebagai bagian dari RPAM. 

 

d. Menyusun strategi komunikasi 

Strategi komunikasi menjadi salah satu program pendukung yang 

dapat dipertimbangkan untuk menjaga efektivitas penyampaian 
berbagai informasi, isu, dan permasalahan yang sedang dihadapi di 

lapangan saat melaksanakan RPAM. Strategi komunikasi dapat 
disusun untuk pihak internal dan eksternal.  Tim RPAM harus 
memastikan bahwa komunikasi di internal penyelenggara SPAM 

berjalan dengan baik, dan komunikasi eksternal efektif untuk 

mencegah risiko. 

 

III.1.9.3. Pembelajaran dari Lapangan 

Program pendukung perlu dilakukan secara berkala untuk menjaga 
suplai air minum aman 
Hasil temuan audit eksternal, memperlihatkan, misalnya kesalahan 

penentuan dosis klor dan penggantian pipa baru yang tidak higienis. 
Salah satu penyebabnya adalah tidak adanya pelatihan berkala kepada 

petugas di lapangan. Pelatihan berkala perlu dilakukan untuk menjaga 
keterampilan, produktivitas, dan mutu hasil pekerjaan para petugas 

untuk menjamin keamanan air yang diproduksi. 
 
 

 








































